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 The increasing complexity of organizational challenges, including 

rapid social change, globalization, technological advancement, and 

shifting religious dynamics, requires leadership approaches that are 

both adaptive and value-oriented. Transformational leadership has 

emerged as a prominent framework for enhancing organizational 

effectiveness; however, its application within Christian organizations 

raises important theological, cultural, and practical considerations. 

This study aims to critically examine the relationship between 

transformational leadership theory and leadership practices in 

Christian organizations by identifying their areas of convergence, 

potential tensions, and contextual implications. A qualitative critical 

literature review was employed by systematically analyzing scholarly 

publications indexed in Google Scholar, Scopus, and other reputable 

academic databases. The reviewed literature was synthesized 

through theoretical analysis, thematic categorization, and critical 

evaluation of empirical evidence concerning transformational 

leadership within Christian contexts. The findings indicate that 

transformational leadership contributes positively to organizational 

effectiveness through shared vision, ethical leadership, spiritual 

development, empowerment, and organizational commitment. 

Nevertheless, challenges remain regarding theological compatibility, 

cultural adaptation, charismatic authority, organizational 

constraints, and the balance between spiritual authenticity and 

managerial effectiveness. The study proposes that successful 

implementation requires contextual integration between 

transformational leadership principles and biblical values while 

preserving theological integrity. This review contributes 

conceptually by offering a comprehensive synthesis of contemporary 

literature and providing an integrated framework for applying 

transformational leadership in Christian organizations. The findings 

are expected to support future empirical research and guide 

Christian leaders in developing adaptive, ethical, and spiritually 

grounded leadership practices. 
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 Abstrak 

Meningkatnya kompleksitas tantangan organisasi akibat perubahan 

sosial, globalisasi, perkembangan teknologi, dan dinamika kehidupan 

keagamaan menuntut model kepemimpinan yang adaptif sekaligus 

berlandaskan nilai-nilai spiritual. Kepemimpinan transformasional 
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Pembentukan Spiritual. 

 

menjadi salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas organisasi, namun penerapannya dalam 

organisasi Kristen masih menghadapi berbagai pertimbangan 

teologis, budaya, dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara kritis hubungan antara teori kepemimpinan transformasional 

dengan praktik kepemimpinan dalam organisasi Kristen melalui 

identifikasi keselarasan, potensi konflik, serta implikasi 

kontekstualnya. Penelitian menggunakan pendekatan critical 

literature review dengan desain kualitatif melalui penelaahan 

sistematis terhadap berbagai publikasi ilmiah yang berasal dari 

Google Scholar, Scopus, dan basis data akademik bereputasi lainnya. 

Analisis dilakukan melalui sintesis teoretis, pengelompokan tematik, 

dan evaluasi kritis terhadap bukti empiris yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

mampu meningkatkan efektivitas organisasi melalui penguatan visi 

bersama, kepemimpinan etis, pemberdayaan anggota, pertumbuhan 

spiritual, dan komitmen organisasi. Namun demikian, 

implementasinya juga menghadapi tantangan berupa keselarasan 

teologis, adaptasi budaya, dominasi kepemimpinan karismatik, 

keterbatasan organisasi, serta kebutuhan menjaga keseimbangan 

antara efektivitas organisasi dan integritas spiritual. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional 

dalam organisasi Kristen memerlukan integrasi kontekstual antara 

prinsip-prinsip kepemimpinan modern dengan nilai-nilai Alkitabiah 

sehingga mampu menghasilkan kepemimpinan yang efektif, adaptif, 

dan tetap mempertahankan autentisitas teologis. 

 

PENDAHULUAN 

Selama empat puluh tahun terakhir, lanskap kepemimpinan keagamaan telah berubah 

secara signifikan seiring lembaga-lembaga keagamaan menghadapi masalah-masalah besar 

seperti sekularisasi, perubahan demografi, disrupsi teknologi, dan meningkatnya keragaman 

agama. Kepemimpinan transformasional telah menjadi kerangka kerja yang menarik untuk 

menghadapi tantangan ini karena kemampuannya untuk mendorong pertumbuhan pribadi, 

mempromosikan perubahan yang didorong oleh visi, dan memberdayakan komunitas sambil 

mempertahankan vitalitas dan otentisitas spiritual organisasi (Ginty, 2024). Teori 

kepemimpinan transformasional, yang pertama kali dikonseptualisasikan oleh (Burns, 1978) 

dan kemudian diperluas oleh (Bass, 1985), menekankan kemampuan seorang pemimpin untuk 

menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk mencapai tingkat perkembangan moral dan 

kinerja yang lebih tinggi. Karena sesuai dengan prinsip-prinsip alkitabiah tentang pertumbuhan 

pribadi dan transformasi komunitas, metode kepemimpinan ini telah mendapat perhatian besar 

dalam komunitas Kristen (Ginty, 2024).  

Organisasi Kristen menghadapi tantangan khusus dalam lingkungan sosial dan budaya 

saat ini yang berubah dengan cepat (Tarte, 2024). Mereka perlu menyeimbangkan prinsip-

prinsip keagamaan tradisional mereka dengan kebutuhan akan pendekatan kepemimpinan 

adaptif yang dapat secara efektif membimbing komunitas mereka melalui perubahan 

(Robinson, 2024). Para pemimpin Kristen yang berusaha mengatasi tantangan-tantangan ini 

sambil mempertahankan fondasi spiritual mereka mendapatkan perspektif bermanfaat dari 
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prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional, yang menekankan visi, inspirasi, dan 

pengembangan individu.  

Meskipun demikian, sejumlah penelitian juga mengidentifikasi berbagai keterbatasan 

dalam penerapan kepemimpinan transformasional pada organisasi berbasis keagamaan. Løvaas 

& Jungert, (2020) menunjukkan adanya ketegangan antara karakter kepemimpinan 

transformasional yang berorientasi pada pengaruh karismatik dengan prinsip kepemimpinan 

melayani dalam tradisi Kristen. (Ince, 2023) menjelaskan bahwa dominasi perspektif Barat 

dalam teori kepemimpinan transformasional sering kali kurang mampu mengakomodasi 

keberagaman budaya organisasi keagamaan di berbagai negara. Selain itu, (Abolnasser et al., 

2023) menemukan bahwa adaptasi budaya dan konteks sosial menjadi faktor penting yang 

menentukan keberhasilan implementasi kepemimpinan transformasional pada organisasi 

berbasis nilai. Berbagai hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan 

penerapan kepemimpinan transformasional tidak hanya bergantung pada dimensi organisasi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kesesuaian teologis, budaya, dan karakteristik komunitas 

keagamaan. 

Walaupun penelitian mengenai kepemimpinan transformasional dalam organisasi 

Kristen telah berkembang cukup pesat, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

pengujian hubungan empiris antara kepemimpinan transformasional dengan variabel 

organisasi tertentu, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, pertumbuhan spiritual, atau 

efektivitas pelayanan. Penelitian-penelitian tersebut umumnya masih dilakukan secara parsial 

dan belum mengintegrasikan secara sistematis aspek teologis, dimensi kepemimpinan modern, 

dinamika organisasi, serta tantangan implementasi dalam satu kerangka konseptual yang utuh. 

Selain itu, sebagian besar kajian masih berasal dari konteks organisasi Barat sehingga belum 

sepenuhnya memberikan gambaran mengenai penerapan kepemimpinan transformasional pada 

organisasi Kristen yang memiliki latar budaya berbeda. Kesenjangan inilah yang menunjukkan 

perlunya sintesis konseptual yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara teori 

kepemimpinan transformasional dan praktik kepemimpinan Kristen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena 

organisasi Kristen saat ini menghadapi perubahan lingkungan yang semakin kompleks akibat 

perkembangan teknologi, globalisasi pelayanan, perubahan karakter generasi, serta 

meningkatnya tuntutan akuntabilitas organisasi. Para pemimpin organisasi Kristen dituntut 

tidak hanya mampu mencapai efektivitas organisasi, tetapi juga menjaga integritas teologis, 

nilai spiritual, dan pembentukan karakter jemaat secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu kajian ilmiah yang mampu mengevaluasi secara kritis kesesuaian teori 

kepemimpinan transformasional dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Alkitabiah sehingga 

implementasinya tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga tetap selaras dengan 

misi dan nilai-nilai kekristenan. Kajian semacam ini diharapkan mampu memberikan dasar 

konseptual yang lebih kuat bagi pengembangan praktik kepemimpinan organisasi Kristen di 

masa depan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menyusun sintesis kritis yang 

mengintegrasikan perspektif kepemimpinan transformasional modern dengan prinsip-prinsip 

kepemimpinan Alkitabiah melalui pendekatan critical literature review. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih banyak menelaah aspek empiris secara terpisah, penelitian 
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ini mengkaji secara komprehensif hubungan antara dimensi transformasional, integritas 

teologis, dinamika budaya, efektivitas organisasi, pertumbuhan spiritual, serta tantangan 

implementasi dalam organisasi Kristen. Selain itu, penelitian ini menawarkan suatu kerangka 

konseptual yang menghubungkan teori kepemimpinan transformasional dengan nilai-nilai 

spiritual sebagai dasar penyusunan model kepemimpinan yang lebih kontekstual bagi 

organisasi Kristen pada era kontemporer. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis 

keterkaitan teori kepemimpinan transformasional dengan praktik kepemimpinan dalam 

organisasi Kristen melalui sintesis berbagai hasil penelitian terkini, mengidentifikasi 

keselarasan maupun potensi konflik antara teori kepemimpinan modern dan prinsip-prinsip 

Alkitabiah, serta merumuskan kerangka konseptual yang dapat menjadi dasar implementasi 

kepemimpinan transformasional yang tetap menjaga integritas teologis. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa pengayaan literatur mengenai kepemimpinan 

transformasional dalam organisasi berbasis iman, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi 

para pemimpin gereja, lembaga pelayanan, organisasi Kristen, akademisi, dan peneliti sebagai 

acuan dalam mengembangkan strategi kepemimpinan yang adaptif, efektif, dan tetap 

berlandaskan nilai-nilai kekristenan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka kritis (critical literature review) 

dengan desain kualitatif-deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah 

untuk mensintesiskan, membandingkan, dan mengevaluasi secara kritis literatur yang 

membahas integrasi teori kepemimpinan transformasional dengan prinsip-prinsip 

kepemimpinan Kristen, bukan untuk menghasilkan data empiris baru melalui pengumpulan 

data primer. 

Strategi Pencarian Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google Scholar, 

Scopus, dan ProQuest, dengan menggunakan kombinasi kata kunci: "transformational 

leadership", "Christian organization", "biblical leadership", "spiritual leadership", "church 

leadership", dan "faith-based leadership". Pencarian difokuskan pada literatur yang diterbitkan 

dalam rentang tahun 1978 (publikasi awal teori Burns) hingga 2024, dengan penekanan pada 

studi-studi terbaru (2017–2024) untuk memastikan relevansi kontemporer. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Literatur yang disertakan dalam kajian ini memenuhi kriteria berikut: (1) membahas teori 

kepemimpinan transformasional secara langsung, baik dalam konteks sekuler maupun 

keagamaan; (2) mengaitkan prinsip kepemimpinan tersebut dengan konteks organisasi Kristen, 

teologi, atau tokoh-tokoh Alkitab; (3) berupa artikel jurnal terindeks, disertasi, buku akademik, 

atau prosiding konferensi ilmiah. Literatur yang dikeluarkan dari kajian ini adalah sumber yang 

tidak melalui proses tinjauan sejawat (non-peer-reviewed), opini populer tanpa dasar akademik, 

serta artikel yang tidak memiliki relevansi langsung dengan kepemimpinan transformasional 

atau konteks Kristen. 
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Prosedur Analisis Data 

Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama: 

1. Analisis Teoretis mengkaji kerangka konseptual kepemimpinan transformasional 

(Burns, 1978; Bass & Avolio, 1994, 1997) dan membandingkannya dengan prinsip-

prinsip kepemimpinan yang ditemukan dalam narasi Alkitab (misalnya kepemimpinan 

Musa, Yesus, Paulus, dan Nehemia). 

2. Tinjauan Tematik mengelompokkan temuan dari literatur ke dalam kategori tematik, 

yaitu aspek positif (keselarasan nilai, pertumbuhan spiritual, efektivitas organisasi) dan 

aspek negatif (ketegangan teologis, dinamika kekuasaan, ketidaksesuaian budaya, 

kendala organisasi) sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 

3. Pemeriksaan Kritis terhadap Bukti Empiris mengevaluasi konsistensi, kekuatan, dan 

keterbatasan metodologis dari studi-studi empiris yang dikutip, guna menilai sejauh 

mana temuan tersebut dapat digeneralisasikan ke dalam konteks organisasi Kristen 

yang beragam secara budaya dan denominasi. 

Hasil dari ketiga tahap analisis tersebut kemudian disintesiskan untuk membangun 

Model Transformasi Spiritual Terintegrasi yang diusulkan sebagai kontribusi konseptual utama 

dari penelitian ini. 

Keterbatasan Metodologis 

Sebagai penelitian berbasis tinjauan pustaka, kajian ini tidak melibatkan pengumpulan 

data primer (survei, wawancara, atau observasi lapangan) sehingga temuan yang dihasilkan 

bersifat konseptual dan memerlukan validasi empiris lebih lanjut. Selain itu, sebagian besar 

literatur yang dikaji berasal dari konteks kepemimpinan Barat, yang berpotensi membatasi 

generalisasi temuan pada konteks organisasi Kristen di wilayah budaya lain, termasuk 

Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek Positif Kepemimpinan Transformasional Dalam Konteks Kristen 

Dalam konteks organisasi Kristen, fokus kepemimpinan transformasional pada 

inspirasi dan pemberdayaan individu menunjukkan keselarasan yang signifikan. Studi 

menunjukkan bahwa itu berguna untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan mendorong 

transformasi individu dan organisasi (Bass & Avolio, 1993; Givens, 2008; Gotsis & Grimani, 

2017). Aspek positif utamanya disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Aspek Positif Kepemimpinan Transformasional dalam Konteks Kristen 

Kriteria Keterangan Contoh Referensi 

Area Dampak Pertumbuhan spiritual, keharmonisan 

organisasi, pembangunan kepercayaan, dan 

pemberdayaan dalam organisasi Kristen 

Nguyen (2017), 

Wan (2021) 

Atribut 

Kepemimpinan 

Empati, integritas etika, pemikiran visioner, 

kemampuan beradaptasi, dan inklusivitas 

Meier (2014), 

Fanggidae (2015) 

Metodologi Paradigma transformasi relasional, prinsip 

kepemimpinan yang melayani, dan 

pertimbangan individual 

Wan (2021), 

Chaisson (2021) 

Pertimbangan Etis Berpegang teguh pada imago Dei, 

mempromosikan rasa hormat dan 

kepercayaan, serta menghindari praktik-

praktik manipulatif 

Meier (2014), 

Abolade (2024) 
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Nilai dan Integrasi Etika 

Dalam konteks Kristen, kepemimpinan transformasional menunjukkan keselarasan 

yang beragam dengan prinsip-prinsip alkitabiah dan kinerja organisasi. Fokusnya pada kasih 

sayang, kerendahan hati, dan kejujuran moral memberikan dasar yang kuat untuk 

kepemimpinan spiritual. (Meier, 2014) menemukan landasan etisnya dalam konsep teologis 

imago Dei dan hubungan berbasis kepercayaan, sedangkan (Abolade, 2024) menunjukkan 

korelasi yang jelas dengan prinsip-prinsip kepemimpinan pelayan, terutama berkaitan dengan 

kebutuhan komunitas secara keseluruhan. Namun, penelitian menunjukkan bahwa batasan 

moral yang jelas diperlukan untuk mencegah penyalahgunaan. 

Pertumbuhan Spiritual dan Pengembangan Organisasi 

Penelitian menunjukkan bahwa ada berbagai tingkat pengaruh pada hasil rohani dan 

organisasi. (Nguyen, 2017) menemukan manfaat besar untuk kepercayaan dan kinerja 

organisasi melalui penerapan visi bersama. Sebaliknya, (Kirika, 2011) dan (Chaisson, 2021) 

menemukan bukti yang mendalam tentang korelasi pertumbuhan spiritual langsung. Efektivitas 

model ini terwujud melalui: 

1. Integrasi prinsip-prinsip Alkitab dengan tujuan organisasi melalui peningkatan moral 

dan kepemimpinan yang berorientasi pada misi (Penyelarasan Nilai);  

2. Penerapan sistematis pertimbangan individual yang selaras dengan kerangka kerja 

perawatan pastoral dan pemuridan (Pengembangan Pengikut);  

3. Komunikasi strategis tujuan spiritual yang terhubung dengan tujuan organisasi yang 

transenden (Artikulasi Visi);  

4. Implementasi nilai-nilai berbasis iman dalam praktik operasional dan inisiatif 

pembangunan komunitas (Integrasi Budaya); dan  

5. Penguatan akuntabilitas moral dan prinsip-prinsip Alkitab dalam perilaku organisasi 

(Peningkatan Etika). 

Kerangka Kerja Relasional dan Kontekstual 

Dalam konteks agama Kristen, dinamika hubungan model ini menunjukkan kekuatan 

khusus. Paradigma transformasional relasional (Wan, 2021) menggabungkan hubungan 

vertikal (ilahi-manusia) dan horizontal (antarpribadi). (Fanggidae, 2015) mendukung secara 

empiris penggabungan nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinan yang efektif. Namun, untuk 

melaksanakannya, diperlukan pertimbangan komprehensif terhadap keragaman budaya dan 

teologis yang ada dalam organisasi (Tarte, 2024). Dengan menggabungkan prinsip-prinsip 

kepemimpinan transformasional dengan kerangka organisasi Kristen, tercipta pendekatan 

komprehensif yang meningkatkan produktivitas operasi dan pengembangan spiritual. Ini 

menunjukkan kemampuan model untuk disesuaikan dengan konteks keagamaan sambil 

mempertahankan validitas teoretis dan aplikasi praktisnya. 

Kerangka Teoretis dan Integrasi Alkitabiah 

Prinsip-prinsip kepemimpinan alkitabiah sangat mirip dengan kepemimpinan 

transformasional dalam empat dimensi utama: integrasi nilai, pengembangan spiritual, 

keberhasilan organisasi, dan dinamika relasional. Penelitian menunjukkan bahwa keselarasan 

ini menciptakan kerangka kerja yang kuat untuk kepemimpinan Kristen modern yang 

mempertahankan tuntutan tradisional Alkitab (Abolade, 2024; Meier, 2014). 
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Model-model Historis dan Penerapan Kontemporer 

Paradigma Kepemimpinan Alkitabiah dan Implementasi Modern 

Para pemimpin Alkitab kuno menunjukkan keselarasan yang luar biasa dengan prinsip-

prinsip kepemimpinan transformasional yang ada saat ini. Mereka juga menawarkan wawasan 

berharga untuk praktik organisasi kontemporer. Melalui visinya yang luar biasa, inovasi 

organisasi, dan pendekatan sistematis untuk pengembangan kepemimpinan, kepemimpinan 

Musa selama Eksodus melambangkan kepemimpinan transformasional. Fokusnya pada 

perencanaan suksesi menunjukkan metodologi pengembangan kepemimpinan yang maju, dan 

penerapan struktur hierarkis Yitro menunjukkan pemahaman yang canggih tentang desain 

organisasi. Studi penelitian saat ini menegaskan bahwa metode-metode tersebut merupakan 

dasar dari kepemimpinan organisasi kontemporer (Ben-Hur & Jonsen, 2012; Hagos, 2022). 

Kepemimpinan Nehemia dalam rekonstruksi memberikan studi kasus yang menarik 

tentang manajemen perubahan dan transformasi organisasi. Pendekatan metodisnya terhadap 

pembangunan kembali Yerusalem menunjukkan pendekatan manajemen krisis dan strategi 

keterlibatan pemangku kepentingan yang canggih. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

sistematisnya terhadap perubahan organisasi memberi wawasan penting untuk kepemimpinan 

modern. Ini terutama berlaku untuk mengelola transformasi organisasi yang kompleks (Ming 

dkk., 2021; Hall, 2023). 

Paradigma kepemimpinan Yesus menggabungkan prinsip-prinsip transformasional 

yang belum pernah terjadi sebelumnya, terutama metodologi pembelajaran berdasarkan 

pengalaman dan pengembangan pengikut yang sistematis. Pola dasar untuk pengembangan 

kepemimpinan modern ditetapkan oleh pendekatan yang Ia gunakan untuk menyampaikan visi 

bersama dengan strategi implementasi praktis. Metode integratif-Nya berhasil mengubah orang 

dan organisasi menurut penelitian kontemporer (Dixon, 2021; Fanggidae, 2015). 

Melalui bimbingan strategis, kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi, dan praktik 

kepemimpinan yang terdistribusi, kepemimpinan kerasulan Paulus menunjukkan bagaimana 

organisasi dapat berkembang menjadi organisasi yang canggih. Metodologinya menunjukkan 

bahwa itu sangat efektif dalam membangun dan mempertahankan organisasi yang tersebar di 

seluruh dunia sambil memastikan bahwa misi dan praktiknya konsisten. Metode ini diakui 

dalam organisasi modern, terutama dalam konteks kepemimpinan yang tersebar di seluruh 

dunia (Whittington dkk., 2005; Yip & Walker, 2022). 

Efektivitas Organisasi dan Implementasi Kontemporer 

Menurut penelitian, ada tiga cara utama di mana kepemimpinan transformasional 

meningkatkan kinerja organisasi. Pertama, pengembangan individu yang mencakup 

penggabungan pembentukan spiritual, peningkatan kemampuan kepemimpinan, dan kerangka 

akuntabilitas pribadi (Chaisson, 2021; Wan, 2021). Kedua, pembentukan komunitas yang 

berfokus pada menciptakan lingkungan yang mendukung, menumbuhkan jaringan hubungan, 

dan mendorong pertumbuhan kolektif (Abolade, 2024; Fanggidae, 2015). Ketiga, 

implementasi visi strategis yang menekankan kerangka implementasi sistematis, keterlibatan 

pemangku kepentingan, dan keselarasan teologis (Hall, 2023; Nguyen, 2017). 

Dengan menggabungkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional dengan 

model-model alkitabiah ini, kerangka kerja yang luas diberikan kepada organisasi-organisasi 

Kristen modern. Kerangka kerja ini menunjukkan bahwa itu baik secara teoretis maupun dalam 

kehidupan nyata. Fondasi yang kuat untuk menerapkan kepemimpinan transformasional dalam 
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konteks keagamaan sambil mempertahankan integritas teologis diciptakan melalui 

penggabungan penelitian kontemporer dengan contoh historis. 

Analisis Kritis Aspek Negatif Kepemimpinan Transformasional Dalam Konteks Kristen 

Dalam organisasi Kristen, penerapan kepemimpinan transformasional juga 

menghadirkan banyak masalah yang memerlukan penelitian menyeluruh. Dalam analisis ini, 

keterbatasan teologis, praktis, dan budaya muncul ketika prinsip kepemimpinan 

transformasional diterapkan dalam lingkungan keagamaan. Tabel 2 menggambarkan aspek-

aspek negatif kepemimpinan transformasional dalam konteks Kristen. 

Tabel 2. Aspek Negatif Kepemimpinan Transformasional dalam Konteks Kristen:  

Analisis Ringkas 

Kriteria Keterangan Contoh Referensi 

Ketegangan 

Teologis 

• Konflik antara penekanan 

transformasional dan prinsip 

kepemimpinan pelayan 

• Risiko menutupi bimbingan ilahi 

dengan karisma pemimpin 

• Potensi kompromi terhadap nilai-

nilai Kristen fundamental 

• Løvaas & Jungert (2020): 

Menganalisis konflik antara 

kepemimpinan transformasional dan 

nilai-nilai organisasi keagamaan 

• Martinez et al. (2020): Menganalisis 

ketegangan antara otoritas spiritual dan 

kepemimpinan organisasi 

Dinamika 

Kekuasaan 

• Terbentuknya hubungan 

ketergantungan yang tidak sehat 

• Ketergantungan berlebihan pada 

kepemimpinan karismatik 

• Terhambatnya perkembangan 

spiritual otonom 

• Potensi manipulasi otoritas spiritual 

• Hussain & Khayat (2021): Meneliti 

dinamika kekuasaan dalam konteks 

kepemimpinan 

• Koo & Lee (2022): Mempelajari 

potensi perilaku manipulatif dalam 

konteks kepemimpinan 

transformasional 

Ketidaksesuaian 

Budaya 

• Paradigma kepemimpinan Barat 

bertentangan dengan konteks 

keagamaan yang beragam 

• Tantangan dalam beradaptasi dengan 

nilai-nilai budaya kolektivis 

• Risiko marginalisasi ekspresi 

keagamaan yang beragam 

• Kesulitan dalam adaptasi kontekstual 

• Abolnasser et al. (2023): Meneliti 

tantangan budaya dalam konteks 

kepemimpinan keagamaan 

• Ince (2023):  

Menganalisis kepemimpinan 

transformasional dalam beragam 

budaya organisasi 

Kendala 

Organisasi 

• Keterbatasan sumber daya di 

lembaga keagamaan nirlaba 

• Tantangan dalam manajemen relawan 

• Kesulitan mempertahankan 

transformasi yang berkelanjutan 

• Hambatan struktural terhadap 

implementasi 

• Aboramadan & Kundi (2020): 

Menganalisis tantangan kepemimpinan 

sektor nirlaba 

• Lewa et al. (2022): Mempelajari 

kepemimpinan transformasional dalam 

konteks dinamis 

Hambatan 

Implementasi 

• Kompleksitas dalam 

menyeimbangkan tradisi dengan 

perubahan 

• Tantangan dalam mengukur hasil 

spiritual 

• Resistensi terhadap transformasi 

organisasi 

• Risiko kelelahan kepemimpinan 

• Martinez et al. (2020): Meneliti 

tantangan implementasi dalam konteks 

layanan 

• Abolnasser et al. (2023): 

Menganalisis stres kepemimpinan dan 

dampak psikologisnya 
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Ketegangan Teologis dan Dinamika Otoritas  

Ketegangan yang ada antara paradigma kepemimpinan transformasional dan teologi 

Kristen tradisional menimbulkan kekhawatiran mendasar. Løvaas dan Jungert (2020) 

menemukan perbedaan besar antara prinsip-prinsip alkitabiah tentang kepemimpinan melayani 

dan fokus kepemimpinan transformasional pada dampak karismatik. Dinamika kekuasaan 

memperumit ketegangan ini. Menurut Martinez dkk. (2020), organisasi keagamaan sering 

kesulitan mendamaikan otoritas organisasi formal dengan peran kepemimpinan spiritual. 

Prinsip-prinsip Kristen tentang bimbingan ilahi dan kebijaksanaan komunal mungkin 

terlupakan karena risiko fokus yang berpusat pada pemimpin. 

Tantangan Adaptasi Budaya dan Implementasi  

Untuk menerapkan kepemimpinan transformasional dalam konteks keagamaan, 

dimensi budaya merupakan kendala yang signifikan (Tarte, 2024). Abolnasser dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa paradigma Barat yang mendominasi teori kepemimpinan 

transformasional dapat bertentangan dengan berbagai konteks budaya di mana organisasi 

keagamaan beroperasi. Ince (2023) menjelaskan bagaimana ketidaksesuaian budaya ini dapat 

menyebabkan marginalisasi orang yang ekspresi keagamaannya berbeda dari standar 

organisasi yang dominan, terutama di lingkungan multikultural. 

Pertimbangan Etika dan Integritas Kepemimpinan 

Dalam konteks keagamaan, ada masalah etis yang signifikan karena model 

transformasional menekankan pengaruh karismatik. Koo dan Lee (2022) mengatakan bahwa 

ada kemungkinan perilaku manipulatif muncul di balik kepemimpinan transformasional, 

terutama dalam situasi di mana para pemimpin menghadapi tekanan organisasi. Menurut 

Hussain dan Khayat (2021), bahaya ini sangat besar dalam lingkungan keagamaan di mana 

konflik antara otoritas spiritual dan kekuasaan organisasi dapat menyebabkan peluang untuk 

mengeksploitasi kepemimpinan. 

Kendala Struktural dan Organisasional 

Dalam menerapkan prinsip kepemimpinan transformasional, organisasi keagamaan 

menghadapi masalah struktural yang berbeda. Aboramadan dan Kundi (2020) mencatat 

bagaimana sifat nirlaba banyak lembaga keagamaan membuatnya sulit untuk menerapkan 

prinsip transformasional, terutama dalam hal manajemen sukarelawan dan pembagian sumber 

daya. Lewa dkk. (2022) mengatakan bahwa lingkungan yang selalu berubah dapat menghambat 

kepemimpinan transformasional. Ini terutama berlaku dalam organisasi yang mencoba 

menyeimbangkan prinsip tradisional dengan tuntutan modern. 

Integrasi dan Adaptasi Kontekstual 

Untuk menerapkan kepemimpinan transformasional dalam konteks keagamaan, 

warisan organisasi harus dipertimbangkan dengan cermat dan juga diperlukan untuk 

memfasilitasi perubahan yang diperlukan. Studi menunjukkan bahwa organisasi keagamaan 

harus mengembangkan pendekatan yang canggih untuk menjaga keseimbangan antara 

transformasi dan tradisi. Pendekatan ini harus mempertimbangkan pelestarian nilai teologis inti 

dan kebutuhan organisasi untuk berkembang. 

Melalui analisis ini, menjadi jelas bahwa meskipun kepemimpinan transformasional 

memiliki potensi untuk menguntungkan organisasi keagamaan, melaksanakannya 

menimbulkan banyak tantangan yang membutuhkan navigasi yang cermat dan adaptasi yang 

bijaksana terhadap konteks keagamaan. 
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Kerangka Implementasi Dan Pengembangan Organisasi 

Dalam organisasi Kristen, penerapan kepemimpinan transformasional membutuhkan 

integrasi yang canggih antara landasan teologis dan prinsip-prinsip kepemimpinan modern. 

Studi menunjukkan tiga dimensi penting implementasi: 

Integrasi Pengembangan Kepemimpinan 

Studi saat ini menunjukkan bahwa program pengembangan terstruktur yang 

menggabungkan pembentukan spiritual dengan keterampilan kepemimpinan sangat penting. 

Sementara Lester et al. (2011) menunjukkan pengaruh mentoring yang signifikan terhadap 

keberhasilan pemimpin dalam lingkungan berbasis agama, Le Comte dan McClelland (2017) 

menunjukkan bahwa kerangka kerja mentoring yang sistematis diperlukan. Selain itu, Yip dan 

Walker (2022) memberikan penjelasan tentang bagaimana teori pengikut implisit para 

pemimpin berdampak pada kualitas mentoring dan kepemimpinan yang konsisten. 

Keselarasan Teologis dan Adaptasi Struktural 

Untuk keberhasilan implementasi, prinsip-prinsip transformasional dan landasan 

alkitabiah harus diselaraskan dengan cermat. Whittington dkk. (2005) mengkonfirmasi bahwa 

model kepemimpinan warisan berguna untuk menginformasikan praktik modern, dan Wright 

(2009) menyatakan bahwa kerangka kerja relasional sangat penting. Untuk memfasilitasi 

praktik transformasional, struktur organisasi seringkali memerlukan perubahan. Ming dkk. 

(2021) menunjukkan bahwa spiritualitas, integritas, dan kepemimpinan visioner harus 

diintegrasikan. 

Bukti Empiris dan Analisis Kasus 

Studi kasus terdokumentasi tentang implementasi organisasi dan transisi organisasi 

memberikan bukti penting tentang efektivitas implementasi. Pertama, mengenai implementasi 

organisasi, Chaisson (2021) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

pertumbuhan spiritual jemaat dan kepemimpinan transformasional di gereja-gereja 

multikultural. Kirika (2011) mendokumentasikan pemberdayaan guru yang efektif di sekolah-

sekolah Kristen. Di sisi lain, Nguyen (2017) membahas dinamika penerapan spesifik gender di 

jemaat keagamaan. Kedua, mengenai transisi organisasi, Fanggidae (2015) mencatat 

bagaimana organisasi Kristen Indonesia mengalami transformasi yang berhasil melalui 

kepemimpinan yang mengintegrasikan spiritualitas. Dixon (2021) menyelidiki manajemen 

resistensi sambil mempertahankan integritas teologis, dan Wan (2021) menunjukkan cara yang 

efektif untuk adaptasi budaya di konteks Kristen Asia. 

Bukti empiris menunjukkan bahwa implementasi yang berhasil membutuhkan 

perhatian khusus terhadap dinamika budaya, keselarasan teologis yang kuat, pendekatan 

sistematis untuk mengelola perubahan, dan proses transformasi yang terstruktur. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi yang efektif menyeimbangkan fondasi teologis dengan 

teknik kepemimpinan modern, yang memungkinkan transformasi organisasi yang 

berkelanjutan sambil mempertahankan integritas spiritual.  

Dalam organisasi Kristen, penerapan kepemimpinan transformasional modern 

menunjukkan beberapa keselarasan dan konflik penting yang perlu dipertimbangkan secara 

teoretis. Studi menunjukkan bahwa meskipun prinsip-prinsip transformasional menawarkan 

perspektif organisasi yang bermanfaat, penerapannya membutuhkan integrasi teologis yang 

komprehensif (Whittington dkk., 2005; Meier, 2014). Tiga aspek utama yang perlu diperiksa 

secara menyeluruh yang ditunjukkan oleh bukti: kombinasi kepemimpinan transformasional 
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dan spiritual menciptakan kemampuan organisasi yang berbeda dan menghadirkan tantangan 

yang berbeda. Bagaimana pembentukan spiritual dapat secara sistematis selaras dengan 

transformasi organisasi dapat dijelaskan oleh Model Transformasi Spiritual Terintegrasi yang 

diusulkan (Fanggidae, 2015). Tetapi efisiensi organisasi dan otentisitas spiritual selalu 

bertentangan, menurut penelitian, terutama dalam proses penilaian kinerja dan pengambilan 

keputusan (Hall, 2023). 

Fakta menunjukkan bahwa sensitivitas budaya dan adaptasi kontekstual penting untuk 

implementasi yang berhasil (Tarte, 2024). Menurut analisis Wan (2021), di konteks Kristen 

Asia menunjukkan bagaimana perubahan budaya secara signifikan memengaruhi seberapa baik 

seseorang bertindak sebagai pemimpin. Ini sejalan dengan penelitian Chaisson (2021) tentang 

kesulitan menerapkan multikultural, yang menekankan bahwa pendekatan kontekstual 

diperlukan. Penelitian saat ini menekankan betapa pentingnya menggabungkan pembentukan 

spiritual dengan kemampuan kepemimpinan (Le Comte & McClelland, 2017). Menciptakan 

metrik yang tepat yang mempertimbangkan aspek organisasi dan spiritual sambil tetap 

mempertahankan integritas teologis merupakan tantangan besar (Kirika, 2011). Beberapa 

tantangan penting yang muncul dalam lingkungan kepemimpinan organisasi Kristen yang terus 

berkembang membutuhkan penyelidikan menyeluruh. Tantangan-tantangan tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Model transformasional tradisional membutuhkan adaptasi yang signifikan untuk 

dinamika komunitas virtual (Integrasi Pelayanan Digital);  

2. Globalisasi membutuhkan pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip 

transformasional di berbagai tradisi teologis (Implementasi Lintas Budaya); dan  

3. Kebutuhan mendesak akan alat evaluasi terpadu yang mengukur hasil spiritual dan 

organisasi (Kerangka Penilaian).  

 

Rekomendasi Untuk Implementasi 

Beberapa rekomendasi utama untuk implementasi yang efektif muncul dari bukti 

empiris:  

1. Membangun proses integrasi teologis yang sistematis;  

2. Membangun program pengembangan kepemimpinan yang kontekstual;  

3. Menerapkan strategi keterlibatan pemangku kepentingan yang komprehensif;  

4. Menjaga keseimbangan antara efisiensi organisasi dan otentisitas spiritual;  

5. Memastikan evaluasi dan adaptasi praktik kepemimpinan secara berkelanjutan; dan  

6. Mendorong kepekaan budaya dalam inisiatif pengembangan kepemimpinan. 

Analisis ini menunjukkan bahwa, sambil tetap berkonsentrasi pada pembentukan 

spiritual dan efektivitas organisasi, implementasi yang sukses membutuhkan perhatian yang 

cermat terhadap integritas teoretis dan penerapan praktis. Penelitian lanjutan harus mengatasi 

perbedaan pengetahuan saat ini tentang dampak jangka panjang sambil mengembangkan 

kerangka evaluasi yang lebih canggih. 

Sintesis ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional yang efektif dalam 

konteks Kristen membutuhkan integrasi yang teliti antara landasan teologis dengan praktik 

organisasi modern untuk memungkinkan transformasi berkelanjutan sambil tetap 

mempertahankan otentisitas spiritual. 

 



  

6646 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

relevansi yang kuat untuk diterapkan dalam organisasi Kristen apabila diintegrasikan secara 

proporsional dengan prinsip-prinsip kepemimpinan Alkitabiah. Berbagai temuan literatur 

menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan efektivitas organisasi melalui 

penguatan visi bersama, pemberdayaan anggota, pembentukan karakter spiritual, serta 

peningkatan integritas dan budaya organisasi. Namun demikian, implementasinya juga 

menghadirkan sejumlah tantangan, seperti potensi ketegangan antara kepemimpinan 

karismatik dan kepemimpinan melayani, dinamika otoritas spiritual, perbedaan konteks 

budaya, serta keterbatasan organisasi dalam mengadaptasi teori kepemimpinan modern tanpa 

mengurangi nilai-nilai teologis. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan kepemimpinan 

transformasional dalam organisasi Kristen sangat bergantung pada kemampuan pemimpin 

mengintegrasikan efektivitas organisasi dengan integritas spiritual secara seimbang melalui 

pendekatan yang kontekstual, etis, dan berlandaskan nilai-nilai kekristenan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji secara empiris model konseptual 

yang dihasilkan melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods pada 

berbagai organisasi Kristen dengan latar belakang denominasi, budaya, dan wilayah yang 

berbeda sehingga validitas model dapat diuji secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian 

mendatang perlu mengembangkan instrumen yang mampu mengukur secara simultan dimensi 

efektivitas organisasi dan pertumbuhan spiritual, mengeksplorasi implementasi kepemimpinan 

transformasional dalam pelayanan digital dan organisasi gereja berbasis teknologi, serta 

menganalisis pengaruh faktor budaya, generasi, dan perubahan lingkungan strategis terhadap 

keberhasilan penerapan kepemimpinan transformasional dalam organisasi Kristen. Hasil 

penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat memperkuat pengembangan teori sekaligus 

menghasilkan rekomendasi praktis yang lebih adaptif bagi kepemimpinan organisasi Kristen 

di era yang terus mengalami perubahan. 
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